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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Setelah memaparkan hasil penelitian dan membahas masalah yang 

diteliti, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa dari 10 narasumber pelaku 

UMKM di Wisata Ubalan Kediri, seluruhnya melaksanakan survival strategy 

subtitusi dengan cara mencari lokasi usaha yang baru, karena lokasi usaha 

yang lama di Wisata Ubalan Kediri ditutup sementara pada masa pandemi 

COVID-19. Strategi subtitusi terpaksa harus diambil, karena pelaku UMKM 

tidak memiliki pilihan yang lain. Dari 10 narasumber pelaku UMKM di 

Wisata Ubalan Kediri, sebanyak 3 orang pelaku UMKM melakukan survival 

strategy diversifikasi sebagai strategi penunjang dari strategi subtitusi atau 

perpindahan lokasi usaha dengan cara menambah jam buka usaha dan 

menambah jenis produk yang ditawarkan. Dari 10 narasumber pelaku 

UMKM di Wisata Ubalan Kediri, sebanyak 6 orang pelaku UMKM 

melakukan survival strategy efisiensi untuk menyesuaikan kemampuan 

pemasukan dalam memenuhi pengeluaran yang ada dengan cara menekan 

biaya operasional harian rumah tangga. Dari 10 narasumber pelaku UMKM 

di Wisata Ubalan Kediri, sebanyak 3 orang pelaku UMKM melakukan 

survival strategy asuransi untuk menjaga kelangsungan usaha agar tetap dapat 
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berjalan dalam tingkat aman dengan cara melakukan pinjaman modal usaha 

kepada pihak ketiga. 

B. Saran-saran 

Selanjutnya penulis perlu memberikan saran, sekiranya dapat 

bermanfaat bagi pihak-pihak terkait: 

1. Bagi Pelaku UMKM 

Disarankan untuk terus mengembangkan survival strategy di masa 

pandemi dengan meningkatkan kreativitas usaha, khususnya mulai 

mengembangkan usaha ke sistem online, karena sistem tersebut sangat 

dibutuhkan oleh masyarakat dalam masa pandemi. Misalnya dengan cara 

mendaftarkan produknya ke vendor-vendor aplikasi online seperti 

grabfood atau go-food. 

2. Bagi Pemerintah Daerah 

Disarankan untuk memberikan bantuan kepada pelaku UMKM 

yang terdampak kebijakan penutupan objek wisata, karena nilai omset 

mereka yang hilang sangat besar. Bantuan tersebut dapat berupa bantuan 

modal usaha, bantuan relokasi tempat usaha yang dilengkapi dengan 

protokol kesehatan, serta bantuan pemasaran melalui berbagai media. 
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